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Sebagaimana   diamanatkan   Undang-undang   Nomor    17    Tahun    2003    tentang   keuangan 

Negara dan  Undang-Undang Nomor  1  Tahun  2004  tentang Perbendaharaan  Negara, Menteri/Pimpinan 

Lembaga Sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan  menyampaikan 

Laporan Barang Milik Negara (BMN) Kementerian Negara/Lembaga yang  dipimpinnya. 

 
 

Kantor   Pelayanan Kekayaan Negara dan   Lelang Padangsidimpuan adalah salah satu entitas 

akuntansi   di   bawah   Kantor     Wilayah   Direktorat   Jenderal   Kekayaan   Negara   Sumatera Utara 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungjawaban    atas    pelaksanaan    Anggaran    Pendapatan   dan      Belanja    Negara   dengan 

menyusun  Laporan  BMN  Tahun    Anggaran  2023    berupa  Laporan  Persediaan,  Laporan  Barang 

Kuasa Pengguna Barang, Neraca, dan Catatan atas Laporan BMN. 

 
 

Penyusunan   Laporan BMN Tahun   Anggaran 2023   Kantor   Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang   Padangsidimpuan  mengacu   pada   Peraturan   Menteri   Keuangan   Nomor    181/PMK.06/2016 

tentang    Penatausahaan     Barang    Milik     Negara    dan     Peraturan    Menteri     Keuangan     Nomor 

213/PMK.05/2013 tentang   Sistem   Akuntansi   dan     Pelaporan   Keuangan   Pemerintah   Pusat   serta 

Peraturan   Menteri   Keuangan   Nomor     177/PMK.05/2015   sebagaimana   terakhir   diubah   dengan 

Peraturan  Menteri  Keuangan     Nomor     222/PMK.05/2016  tentang     Pedoman     Penyusunan     dan 

Penyampaian    Laporan    Keuangan    Kementerian    Negara/Lembaga.    Informasi    yang      disajikan 

didalamnya telah disusun sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 
 

Laporan   BMN   ini   diharapkan   dapat   memberikan   informasi   yang    berguna   kepada   para 

pemakai laporan khususnya sebagai sarana untuk   meningkatkan akuntabillitas/pertaggungjawaban dan 

transparansi pengelolaan BMN pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan  Lelang Padangisidimpuan. 

Disamping  itu,  Laporan  BMN ini  juga  dimaksudkan  untuk  memberikan  informasi kepada manajemen 

dalam  pengambilan  keputusan  dalam  usaha untuk  mewujudkan  tata  kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). 

 

 
 
 

Padangsidimpuan, 19 Januari 2024 

Selaku    Kuasa    Pengguna Barang 

UAKPB) Kepala Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara Dan Lelang 

Padangsidimpuan, 
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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA 

LAPORAN PADA KPKNL PADANGSIDIMPUAN 

TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2023 

 

I. PENDAHULUAN 

• Dasar Hukum  

1.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 

3.  Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan; 

4.  Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah sebagaimana diubah melalui Peraturan Pemerintah 28 Tahun 2020 

5.  Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 118/PMK.06/2018 tentang 

Tata Cara Rekonsiliasi BMN dalam Rangka Penyusunan LKPP; 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 181/PMK.06/2016 tentang 

Penatausahaan BMN; 

7. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 215/PMK.05/2016 tentang 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat; 

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 223/PMK.05/2015 tentang Piloting Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi: 

9. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214/PMK.05/2013 tentang 

Bagan Akun Standar; 

10. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 29/PMK.06/2010 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara; 

11. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 113/PMK.01/2006 tentang 

Pedoman Penatausahaan Persediaan di Lingkungan  Departemen Keuangan; 

12. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 385/KM.06/2016 tentang Modul Rekonsiliasi 

Data BMN dan Pemutakhiran Data BMN : tidak perlu rekonsiliasi ke KPKNL.  
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• Entitas Pelaporan 

Sebagaimana di amanatkan Undang-Undang  Nomor 17 tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara dinyatakan bahwa keuangan negara adalah semua hak dan kewajiban 

negara yang dapat di nilai dengan uang serta segala sesuatu baik berupa uang maupun 

berupa barang yang dapat dijadikan negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan 

kewajiban tersebut. Di dalam UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

dinyatakan bahwa perbendaharaan adalah pengelolaan dan pertanggungjawaban 

keuangan negara, termasuk investasi dan kekayaan yang dipisahkan, yang ditetapkan 

di dalam APBN dan APBD. Oleh karena pengelolaan dan pertanggungjawaban atas 

barang milik negara merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkandalam pengelolaan 

dan pertanggungjawaban keuangan negara. 

Di dalam UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dijelaskan bahwa 

yang dimaksud barang milik negara adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh 

atas beban APBN dan perolehan lainnya yang sah. Termasuk dalam pengertian 

perolehan lainnya yang sah, di dalam PP Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

BMN/D disebutkan antara lain sumbangan/hibah, pelaksanaan perjanjian/kontrak, 

ketentuan undang-undang, dan putusan pengadilansebagaimana diubah melalui 

Peraturan Pemerintah 28 Tahun 2020. 

Pertanggungjawaban atas BMN kemudian menjadi semakin penting ketika 

pemerintah wajib menyampaikan pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN dalam 

bentuk laporan keuangan yang disusun melalui suatu proses akuntansi atas transaksi 

keuangan, aset, hutang, ekuitas dana, pendapatan dan belanja, termasuk transaksi 

pembiayaan dan perhitungan. Informasi BMN memberikan sumbangan yang signifikan 

di dalam laporan keuangan (neraca) yaitu berkaitan dengan pos-pos aset tetap maupun 

aset lainnya.  

Pemerintah wajib melakukan pengamanan terhadap BMN. Pengamanan tersebut 

meliputi pengamanan fisik, pengamanan administratif, dan pengamanan hukum. Dalam 

rangka pengamanan administratif dibutuhkan sistem penatausahaan yang dapat 

menciptakan pengendalian (controlling) atas BMN. Selain berfungsi sebagai alat kontrol, 

sistem penatausahaan tersebut juga harus dapat memenuhi kebutuhan manajemen 

pemerintah di dalam perencanaan pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, maupun 

penghapusan (disposal). 

KPKNL Padangsidimpuan adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Badan 

Pembinaan Akuntansi Instansi yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan 

laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Catatan atas Laporan Barang Milik 

Negara. 
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• Periode Laporan 

CaLBMN ini berlaku pada tanggal 1 Januari 2023 sampai dengan 31 Desember 

2023 (Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023) dan 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan 

dikelola oleh KPKNL Padangsidimpuan. 

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA  

 Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan tertentu yang 

dapat dinilai/dihitung/diukur/ditimbang dan dinilai tidak termasuk uang dan surat berharga. 

Menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Barang 

Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN 

atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

 BMN memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam hal tujuan 

perolehannya maupun masa manfaat yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam perlakuan 

akuntansinya ada BMN yang dikategorikan sebagai aset lancar, aset tetap dan aset 

lainnya. Pengkategorian BMN ini dilakukan dalam menyajikan nilai BMN dalam neraca 

pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP). 

 BMN dikategorikan sebagai aset lancar apabila diharapkan segera dipakai atau 

dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. BMN yang 

memenuhi kriteria ini diperlakukan sebagai Persediaan. Sedangkan BMN dikategorikan 

sebagai aset tetap apabila mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan, tidak 

dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal Kuasa Pengguna Barang, dan diperoleh 

atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. BMN yang memenuhi kriteria tersebut 

bias meliputi Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi, dan 

Jaringan; Aset Tetap Lainnya; serta Konstruksi dalam Pengerjaan. 

 Mapping kode barang ke kode buku besar diperlukan karena pencatatan BMN 

menggunakan kodefikasi tersendiri yaitu sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri 

Keuangan tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara yang berbeda 

dengan perkiraan buku besar neraca. Sehingga untuk penyajian BMN sebagai aset tetap 

dan persediaan di neraca harus dilakukan mapping atau konversi kode barang ke kode 

perkiraan buku besar aset sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan tentang 

Bagan Perkiraan Standar.Tujuan kapitalisasi sebagai landasan hukum dalam pengelolaan 

dan penatausaan BMN, dan mewujudkan efisiensi dan efektifitas dalam pencatatan nilai 

BMN. 
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1. ASET TETAP 
 

A. TANAH 
Tanah   yang dikelompokkan  sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh 

dengan maksud  untuk  dipakai  dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam  
kondisi siap  dipakai.  Tanah  yang dimiliki atau dikuasai oleh instansi pemerintah di 
luar negeri, misalnya tanah yang digunakan Perwakilan Republik Indonesia di luar 
negeri, hanya diakui bila kepemilikan  tersebut  berdasarkan isi perjanjian 
penguasaan dan hukum serta perundang-undangan yang berlaku di negara tempat 
Perwakilan Republik Indonesia berada yang bersifat permanen. 

 
B. GEDUNG DAN BANGUNAN 

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan  yang  dibeli 
atau dibangun dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional 
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. Termasuk dalam kategori Gedung dan 
Bangunan adalah BMN yang berupa Bangunan Gedung, Bangunan Menara, 
Rambu-rambu, serta Tugu Titik Kontrol.  

 
C. PERALATAN DAN MESIN 

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat 
elektronik, dan   seluruh  inventaris kantor yang nilainya   signifikan   dan   masa 
manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai. Wujud 
fisik Peralatan dan Mesin bisa meliputi: Alat Besar, Alat Angkutan, Alat Bengkel 
dan Alat Ukur, Alat Pertanian, Alat Kantor dan Rumah Tangga, Alat Studio, 
Komunikasi  dan Pemancar,  Alat Kedokteran  dan  Kesehatan, Alat Laboratorium,  
Alat  Persenjataan, Komputer,  Alat Eksplorasi, Alat   Pemboran, Alat   Produksi,  
Pengelolaan dan Pemurnian, Alat Bantu  Eksplorasi,  Alat Keselamatan  Kerja,  Alat 
Peraga,  serta Unit Proses/Produksi. 

 
D. JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN 

Jalan, irigasi, dan Jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 
dibangun oleh pemerintah serta  dikuasai oleh  pemerintah dan dalam  kondisi  siap  
dipakai. BMN yang termasuk dalam kategori aset ini adalah Jalan dan Jembatan, 
Bangunan Air, Instalasi, dan Jaringan. 

 
E. ASET TETAP LAINNYA 

Aset Tetap Lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke 
dalam kelompok Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, 
Irigasi dan Jaringan, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional 
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. BMN yang termasuk dalam kategori 
aset ini adalah Koleksi  Perpustakaan/   Buku,  Barang  Bercorak  
Kesenian/Kebudayaan/Olah   Raga, Hewan, Ikan dan Tanaman. Termasuk dalam 
kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset Tetap Renovasi, yaitu nilai renovasi atas 
aset tetap yang bukan miliknya. 

 
F. KONTRUKSI DALAM PENGERJAAN 

Konstruksi   dalam   pengerjaan   adalah   aset   tetap   yang   sedang   dalam   
proses pembangunan atau belum selesai perolehannya pada tanggal pelaporan. 
Konstruksi  Dalam  Pengerjaan  mencakup  tanah,  peralatan  dan mesin,  gedung  
dan bangunan, jalan,  irigasi  dan  jaringan,  dan     aset  tetap  lainnya  yang  proses  
perolehannya dan/atau pembangunannya  membutuhkan suatu periode waktu 



  
 
 

 

Catatan Atas Laporan Barang Milik Negara – Halaman 5 
 
 
 

tertentu dan belum selesai. 
 

G. ASET BARANG BERSEJARAH (HERITAGE ASSETS) 
Aset  Barang  Bersejarah  (heritage  assets)  tidak  disajikan  di  neraca  namun  

aset tersebut harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset Barang Bersejarah dikarenakan 
kepentingan  budaya,  lingkungan,  dan sejarah.  Contoh  dari aset Barang 
Bersejarah adalah bangunan Barang Bersejarah, monumen, tempat-tempat 
purbakala (archaeological sites) seperti candi, dan karya seni (works of art). 
Karakteristik- karakteristik  di bawah ini sering dianggap sebagai ciri khas dari suatu 
aset Barang Bersejarah, 

 
a. Nilai kultural, lingkungan,  pendidikan,  dan sejarahnya tidak mungkin secara 

penuh dilambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan harga pasar; 
b. Peraturan  dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi  secara ketat 

pelepasannya untuk dijual; 
c. Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan terus meningkat selama waktu 

berjalan walaupun kondisi fisiknya semakin menurun; 
d. Sulit untuk mengestimasikan masa manfaatnya. Untuk beberapa kasus dapat 

mencapai ratusan tahun. 
 
 
2. PERSEDIAAN 

Persediaan   adalah   aset   lancar   dalam   bentuk   barang   atau   perlengkapan   
yang dimaksudkan   untuk  mendukung   kegiatan  operasional   pemerintah,   dan  
barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka 
pelayanan kepada masyarakat. Persediaan mencakup barang atau perlengkapan 
yang dibeli dan disimpan untuk digunakan,  misalnya  barang habis pakai seperti  
alat tulis kantor,  barang tak habis pakai  seperti komponen peralatan dan  pipa,  
dan  barang   bekas  pakai  seperti komponen bekas. 

Persediaan  dapat  meliputi  barang  konsumsi,  amunisi,  bahan  untuk  
pemeliharaan, suku cadang, persediaan  untuk tujuan strategis/berjaga-jaga,  pita 
cukai dan leges, bahan baku, barang dalam proses/setengah  jadi, tanah/bangunan  
untuk dijual atau diserahkan   kepada   masyarakat,   dan   hewan   dan   tanaman   
untuk   dijual   atau diserahkan kepada masyarakat. 
 

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN  

Laporan Barang Kuasa Pengguna Periode Tahunan Tahun Anggaran 2023 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan 

dikelola oleh KPKNL Padangsidimpuan. 

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada 

periode Tahunan Tahun Anggaran 2023 ini adalah sebesar Rp24.355.443.616 (dua puluh 

empat milyar tiga ratus lima puluh lima juta empat ratus empat puluh tiga ribu enam ratus 

enam belas rupiah), yang merupakan nilai BMN berupa saldo awal laporan sebesar 

Rp22.634.601.152 (dua puluh dua milyar enam ratus tiga puluh empat juta enam ratus 

satu ribu seratus lima puluh dua rupiah) dan nilai mutasi tambah yang terjadi selama periode 
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Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp1.941.797.364 (satu milyar sembilan ratus empat 

puluh satu juta tujuh ratus sembilan puluh tujuh ribu tiga ratus enam puluh empat rupiah) nilai 

mutasi kurang yang terjadi selama periode Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar 

220.954.900,00  (dua ratus dua puluh juta sembilan ratus lima puluh empat ribu sembilan ratus 

rupiah). Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-

keuangan. Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan penambahan nilai 

BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal dari 

pembiayaan APBN selama periode berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan 

merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari 

pembiayaan selain APBN periode berjalan. 

 Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna 

mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri atas: 

1. Neraca; 

2. Laporan Persediaan; 

3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan); 

4. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP); 

5. Laporan Aset Tak Berwujud; 

6. Laporan Barang Bersejarah; 

7. Laporan Kondisi Barang; 

8. Laporan Penyusutan; 

9. Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada Pengelola 
Barang; 

10. Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya Kepada 
Pengelola Barang; 

11. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS); 

12. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara; 

13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada KPKNL Padangsidimpuan; 

14. Laporan PNBP yang terkait dengan Pengelolaan BMN; dan 

15. Arsip Data Komputer (ADK). 
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IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PERIODE TAHUNAN TAHUN 

ANGGARAN  2023 

1.  Saldo Awal Tahunan Tahun Anggaran 2023 

 Nilai BMN per 1 Januari tahun 2023 pada KPKNL Padangsidimpuan adalah sebesar 

Rp22.634.601.152 (dua puluh dua milyar enam ratus tiga puluh empat juta enam ratus 

satu ribu seratus lima puluh dua rupiah) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel 

sebesar Rp22.581.849.201 (dua puluh dua milyar tiga ratus enam belas juta enam 

ratus empat puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh rupiah) dan nilai BMN ekstrakomptabel 

sebesar Rp52.751.951 (lima puluh dua juta tujuh ratus lima puluh satu ribu sembilan ratus 

lima puluh satu rupiah). 

 

2.  Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Periode Tahunan Tahun Anggaran 2023 

 Mutasi BMN per Periode Tahunan Tahun Anggaran 2023 adalah sebagai berikut : 

a. Barang Persediaan 

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2023 

sebesar Rp59.372.687 (lima puluh sembilan juta tiga ratus tujuh puluh dua enam 

ratus delapan puluh tujuh rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tahun 

sebesar Rp77.482.639,- (tujuh puluh tujuh juta empat ratus delapan puluh dua ribu 

enam ratus tiga puluh sembilan rupiah), mutasi tambah selama periode laporan 

sebesar Rp132.691.564 (seratus tiga puluh dua juta enam ratus sembilan puluh satu 

ribu lima ratus enam puluh empat rupiah) dan mutasi kurang persediaan selama 

periode laporan sebesar Rp150.756.241,- (seratus lima puluh juta tujuh ratus lima 

puluh enam ribu dua ratus empat puluh satu rupiah). 

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:  

Uraian Saldo Awal 
Mutasi 

Nilai 
Tambah Kurang 

Barang Konsumsi 77.482.639 132.191.564 150.256.241 59.417.962 

Bahan untuk 

Pemeliharaan 
0 0 0 0 

Pita Cukai, Materai 

dan Leges 
0 500.000 500.000 0 

Jumlah 77.482.639 132.691.564 150.756.241 59.417.962 
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b. Tanah 

Saldo tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna periode Tahunan Tahun 

Anggaran 2023 sebesar Rp14.642.622.000 (empat belas milyar enam ratus 

empat puluh dua juta enam ratus dua puluh dua ribu rupiah) jumlah tersebut 

terdiri atas saldo awal tanah seluas 5.827 m2 dengan nilai sebesar 

Rp14.642.622.000 (empat belas milyar enam ratus empat puluh dua juta enam 

ratus dua puluh dua ribu rupiah), mutasi tambah seluas 0 m2 dengan nilai 

sebesar Rp0,- (nol rupiah), mutasi kurang 0 m2 dengan nilai sebesar Rp0,- (nol 

rupiah). 

Tidak terdapat mutasi tambah dan tidak terdapat mutasi kurang pada BMN 

berupa tanah. 

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi 
Kuantitas 

(m2) 

Nilai 

(Rp) 

Baik 5.827 14.642.622.000 

Rusak Ringan 0 - 

Rusak Berat 0 - 

Tidak terdapat tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan dan tidak 

terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah yang dikuasai/ditatausahakan 

oleh Kuasa Pengguna Barang. 

c. Peralatan Dan Mesin 

Saldo Akhir Peralatan dan Mesin Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun 

Anggaran 2023 adalah sebesar Rp3.850.142.183 (tiga milyar delapan ratus lima puluh 

juta seratus empat puluh dua ribu seratus delapan puluh tiga rupiah) jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebesar sebesar Rp3.568.601.633 (tiga milyar lima ratus enam 

puluh delapan juta enam ratus satu ribu enam ratus tiga puluh tiga rupiah), mutasi 

tambah sebesar Rp502.495.450 (lima ratus dua juta empat ratus sembilan puluh lima 

ribu empat ratus lima puluh rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp220.954.900 (dua 

ratus dua puluh juta sembilan ratus lima puluh empat ribu sembilan ratus rupiah). 

Uraian Saldo Awal 
Mutasi 

Nilai 
Tambah Kurang 

Peralatan 

dan Mesin 
3.568.601.633 502.495.450 220.954.900 3.850.142.183 

Jumlah 3.568.601.633 502.495.450 220.954.900 3.850.142.183 
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Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut: 

1) Alat Bantu (3.01.03); 

Saldo alat bantu (3.01.03) pada satuan kerja KPKNL Padangsidimpuan sebesar 

Rp246.125.000,-(dua ratus empat puluh enam juta seratus dua puluh lima ribu 

rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar 1 unit dengan nilai sebesar 

Rp246.125.000,-(tiga ratus tiga puluh tujuh juta dua puluh lima ribu rupiah) mutasi 

tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi 

kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Bantu 0 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Bantu 0 0 

 

Dari jumlah alat bantu di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 1 246.125.000 

Rusak Ringan 0 - 

Rusak Berat 0 - 

 

Akumulasi penyusutan alat bantu pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp158.223.213,- (seratus lima 

puluh delapan juta dua ratus dua puluh tiga ribu dua ratus tiga belas rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Bantu 246.125.000 158.223.213 87.901.787 
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2) Alat Angkutan Darat Bermotor (3.02.01); 

Saldo alat angkutan darat bermotor (3.02.01) pada satuan kerja KPKNL 

Padangsidimpuan sebesar Rp990.362.500,-(Sembilan ratus Sembilan puluh juta 

tiga ratus enam puluh dua ribu lima ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal sebesar 10 unit dengan nilai sebesar Rp720.962.499,-(tujuh ratus dua puluh 

juta sembilan ratus enam puluh dua empat ratus sembilan puluh sembilan rupiah), 

mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0,- (dua ratus enam 

puluh sembilan juta empat ratus ribu satu rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 

0 unit dengan nilai sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Angkutan Darat Bermotor 0 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Angkutan Darat 

Bermotor 
0 0 

 

Dari jumlah alat angkutan darat bermotor di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 3 312.270.430 

Rusak Ringan 4 299.012.070 

Rusak Berat 3 379.080.000 

 

Akumulasi penyusutan alat angkutan darat bermotor pada laporan penyusutan 

barang kuasa pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp763.299.520 

(tujuh ratus enam puluh tiga juta dua ratus sembilan puluh sembilan ribu lima ratus 

dua puluh rupiah) 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Angkutan 

Darat 

Bermotor 

990.362.500 763.299.520 227.062.980 
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3) Alat Angkut Darat Tak Bermotor (3.02.02) 

Saldo alat angkut darat tak bermotor (3.02.02) pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp1.750.000,- (satu juta tujuh 

ratus lima puluh ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal alat angkut 

darat tak bermotor dengan total jumlah barang sebesar 1 unit dengan nilai 

sebesar Rp1.750.000,- (satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah) mutasi tambah 

jumlah barang 0 unitdengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang 

jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol Rupiah). 

Mutasi tambah alat angkut darat tak bermotor tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Angkutan Darat Tak 

Bermotor 
0 

0 

 

Mutasi kurang alat angkut darat tak bermotor tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Angkutan Darat Tak 

Bermotor 
0 

0 

 

Dari jumlah alat angkut darat tak bermotor di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 0 - 

Rusak Ringan 1 1.750.000 

Rusak Berat 0 - 

 

Akumulasi penyusutan alat angkutan darat tak bermotor pada laporan penyusutan 

barang kuasa pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp1.750.000,- 

(satu juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Angkutan Darat 

Bermotor 
1.750.000 1.750.000 0 
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4) Alat Bengkel Tak Bermesin (3.03.02); 

Saldo alat bengkel tak bermesin (3.03.02) pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp737.000,- (tujuh ratus tiga puluh tujuh). 

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal alat bengkel tak bermesin dengan total 

jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar Rp737.000,- (tujuh ratus tiga 

puluh tujuh) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol 

rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp. 0,- (nol 

rupiah). 

Mutasi tambah alat bengkel tak bermesin tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Bengkel Tak Bermesin 0 0 

 

Mutasi kurang alat bengkel tak bermesin tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Bengkel Tak Bermesin  0 0 

 

Dari jumlah alat bengkel tak bermesin di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 0 0 

Rusak Ringan 0 0 

Rusak Berat 1 737.000 

 

Akumulasi penyusutan alat bengkel tak bermesin pada laporan penyusutan barang 

kuasa pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp737.000,- (tujuh 

ratus tiga puluh tujuh). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Bengkel Tak 

Bermesin 
737.000 737.000 0 
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5) Alat Ukur (3.03.03); 

Saldo alat ukur (3.03.03) pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan 

Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp15.440.987,- (lima belas juta empat ratus 

empat puluh ribu sembilan ratus delapan puluh tujuh rupiah). Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 8 buah dengan nilai sebesar 

Rp15.440.987,- (lima belas juta empat ratus empat puluh ribu sembilan ratus 

delapan puluh tujuh rupiah). mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp.0,- (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp.0,- (nol rupiah). 

Mutasi tambah alat ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Ukur 0 0 

 

Mutasi kurang alat ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Ukur 0 0 

 

Dari jumlah alat ukur di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 7 9.240.987 

Rusak Ringan 0 - 

Rusak Berat 1 6.200.000 

Akumulasi penyusutan alat ukur pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp15.440.987 (lima belas juta 

empat ratus empat puluh ribu sembilan ratus delapan puluh tujuh rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Ukur 15.440.987 15.440.987 0 
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6) ALAT KANTOR (3.05.01); 

Saldo alat kantor (3.05.01) pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp554.253.650 (lima ratus lima puluh 

empat juta dua ratus lima puluh tiga ribu enam ratus lima puluh rupiah). Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 103 buah dengan nilai 

sebesar Rp555.108.650 (lima ratus lima puluh lima juta seratus delapan ribu enam 

ratus lima puluh rupiah). Mutasi tambah jumlah barang 1 unit dengan nilai sebesar 

Rp4.240.000 (empat juta dua ratus empat puluh ribu rupiah), dan mutasi kurang 

jumlah barang 3 unit dengan nilai sebesar Rp5.095.000 (lima juta sembilan puluh 

lima ribu rupiah).  

Mutasi tambah alat kantor tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Kantor 4.240.000 0 

 

Mutasi kurang alat kantor tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Kantor 5.095.000 0 

 

Dari jumlah alat kantor di atas, berdasarkan status kondisinya sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 44 324.111.150 

Rusak Ringan 33 154.688.000 

Rusak Berat 26 75.454.500 

 

 

7) Alat Rumah Tangga (3.05.02); 

Saldo alat rumah tangga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun 

Anggaran 2023 sebesar Rp793.599.569 (tujuh ratus sembilan puluh tiga juta lima 

ratus sembilan puluh sembilan ribu lima ratus enam puluh sembilan rupiah). 

Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 273 buah 

dengan nilai sebesar Rp611.565.259 (enam ratus sebelas juta lima ratus enam 

puluh lima ribu dua ratus lima puluh sembilan rupiah) mutasi tambah jumlah barang 
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72 unit dengan nilai sebesar sebesar Rp211.427.210 (dua ratus sebelas juta empat 

ratus dua puluh tujuh ribu dua ratus sepuluh rupiah), dan mutasi kurang jumlah 31 

barang unit dengan nilai sebesar Rp29.392.900 (dua puluh sembilan juta tiga ratus 

sembilan puluh dua ribu sembilan ratus rupiah). 

Mutasi tambah alat rumah tangga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Rumah Tangga 211.427.210 0 

 

Mutasi kurang alat rumah tangga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Rumah Tangga 29.392.900 0 

 

Dari jumlah alat rumah tangga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 169 512.381.019 

Rusak Ringan 80 101.912.000 

Rusak Berat 138 179.306.550 

 

Akumulasi penyusutan alat rumah tangga pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp539.318.103 (lima ratus 

tiga puluh sembilan juta tiga ratus delapan belas ribu seratus tiga rupiah) 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Rumah Tangga 793.599.569 539.318.103 254.281.466 

 

 

8) Alat Studio (3.06.01); 

Saldo alat studio pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan tahun 

anggaran 2023 sebesar Rp267.957.071 (dua ratus enam puluh tujuh juta sembilan 

ratus lima puluh tujuh ribu tujuh puluh satu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 16 buah dengan nilai sebesar 

Rp254.178.535 (dua ratus lima puluh empat juta seratus tujuh puluh delapan ribu 
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lima ratus tiga puluh lima rupiah) mutasi tambah jumlah barang 2 dengan nilai 

sebesar Rp13.778.536 (tiga belas juta tujuh ratus tujuh puluh delapan ribu lima ratus 

tiga puluh enam rupiah),dan mutasi kurang jumlah barang 0 dengan nilai sebesar 

Rp 0,- (nolrupiah). 

Mutasi tambah alat studio tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Studio 13.778.536 0 

 

 

Mutasi kurang alat studio tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Studio 0 0 

 

Dari jumlah alat studio di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 10 166.738.921 

Rusak Ringan 6 65.986.000 

Rusak Berat 2 35.232.150 

 

Akumulasi penyusutan alat studio pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp268.296.573,- (dua ratus 

enam puluh delapan juta dua ratus sembilan puluh enam ribu lima ratus tujuh 

puluh tiga rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Studio 267.957.071 254.400.535 13.556.536 

 

9) ALAT KOMUNIKASI (3.06.02); 

Saldo alat komunikasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan tahun 

anggaran 2023 sebesar Rp8.917.000,- (delapan juta sembilan ratus tujuh belas 

ribu rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 6 
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buah dengan nilai sebesar Rp8.917.000,- (delapan juta sembilan ratus tujuh belas 

ribu rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,- (nol 

rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,- (0 

rupiah) 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Komunikasi 0 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Komunikasi 8.917.000 0 

 

Dari jumlah alat komunikasi, komunikasi dan pemancar di atas, berdasarkan 

status kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 0 0 

Rusak Ringan 6 8.917.000 

Rusak Berat 0 0 

 

Akumulasi penyusutan alat komunikasi pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp8.917.000,- (delapan juta 

sembilan ratus tujuh belas ribu rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Komunikasi 8.917.000 8.917.000 0 

 

 

10) KOMPUTER UNIT (3.10.01); 

Saldo komputer unit pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan tahun 

anggaran 2023 sebesar Rp641.699.204 (enam ratus empat puluh satu juta enam 

ratus sembilan puluh sembilan ribu dua ratus empat rupiah). Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal total jumlah barang sebesar 37 buah dengan nilai sebesar 

Rp547.699.204 (lima ratus empat puluh tujuh juta enam ratus sembilan puluh 
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sembilan ribu dua ratus empat rupiah). Mutasi tambah jumlah barang 8 buah 

dengan nilai sebesar Rp94.000 000 (sembilan puluh empat juta rupiah), dan mutasi 

kurang jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,- (0 rupiah). 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Komputer Unit 94.000 000 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Komputer Unit 0 0 

 

Dari jumlah Komputer unit di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai 

berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 18 362.772.426 

Rusak Ringan 14 228.700.978 

Rusak Berat 6 89.745.086 

 

Akumulasi penyusutan Komputer Unit pada laporan penyusutan barang kuasa 

pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp464.797.639 (empat ratus 

enam puluh empat juta tujuh ratus sembilan puluh tujuh ribu enam ratus tiga puluh 

sembilan rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Komputer Unit 641.699.204 464.797.639 176.901.565 

 

 

11) PERALATAN MINI KOMPUTER (3.10.02); 

Saldo peralatan computer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan 

tahun anggaran 2023 sebesar Rp508.017.202 (lima ratus delapan juta tujuh belas 

ribu dua ratus dua rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah 

barang sebesar 46 buah dengan nilai sebesar sebesar Rp336.717.498,- (tiga 
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ratus tiga puluh enam juta tujuh ratus tujuh belas ribu empat ratus sembilan puluh 

delapan rupiah). Mutasi tambah jumlah barang 17 buah dengan nilai sebesar 

Rp179.049.704 (seratus tujuh puluh sembilan juta empat puluh sembilan ribu tujuh 

ratus empat rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 5 buah dengan nilai sebesar 

Rp7.750.000 (tujuh juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah). 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Peralatan Komputer 179.049.704 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Peralatan Komputer 7.750.000 0 

 

Dari jumlah Peralatan Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 29 400.300.212 

Rusak Ringan 18 89.266.990 

Rusak Berat 11 18.450.000 

 

Akumulasi penyusutan Peralatan Komputer pada laporan penyusutan barang 

kuasa pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp321.120.388 (tiga 

ratus dua puluh satu juta seratus dua puluh ribu tiga ratus delapan puluh delapan 

rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Peralatan 

Komputer 
508.017.202 321.120.388 186.896.814 

 

 

12) Alat Eksplorasi Topografi (31101) 

Saldo alat eksplorasi topografi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp0,- (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal total jumlah barang sebesar 3 buah dengan nilai sebesar sebesar 
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Rp16.434.000,- (enam belas juta empat ratus tiga puluh empat rupiah). Mutasi 

tambah jumlah barang 0 buah dengan nilai sebesar Rp0,- (nol rupiah), dan mutasi 

kurang jumlah barang 3 buah dengan nilai sebesar Rp16.434.000,- (enam belas 

juta empat ratus tiga puluh empat rupiah). 

Mutasi tambah alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Eksplorasi Topografi 0 0 

 

Mutasi kurang alat bantu tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Alat Eksplorasi Topografi 16.434.000 0 

 

Dari jumlah eksplorasi topografidi atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 0 0 

Rusak Ringan 0 0 

Rusak Berat 0 0 

 

Akumulasi penyusutan alat eksplorasi topografipada laporan penyusutan barang 

kuasa pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp0,-(nol rupiah). 

Nama Nilai Aset 
Akumulasi 

Penyusutan 
Nilai Buku 

Alat Eksplorasi 

Topofrafi 
0 0 0 

 

 

d. Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per Tahunan 

Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp4.297.909.333,- (empat milyar dua ratus sembilan 

puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan ribu tiga ratus tiga puluh tiga rupiah). Jumlah 

tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp4.297.909.333,- (empat milyar dua ratus 
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sembilan puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan ribu tiga ratus tiga puluh tiga 

rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai berikut: 

 

1) Bangunan Gedung Kantor Permanen 

Saldo bangunan gedung kantor permanen pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp4.253.909.333,- 

(Empat milyar dua ratus lima puluh tiga juta sembilan ratus sembilan ribu tiga ratus 

tiga puluh tiga rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar 

Rp4.253.909.333,- (Empat milyar dua ratus lima puluh tiga juta sembilan ratus 

sembilan ribu tiga ratus tiga puluh tiga rupiah). 

Mutasi tambah bangunan gedung kantor permanen tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Bangunan Gedung Kantor 

Permanen 

0 0 

 

Mutasi kurang bangunan gedung kantor permanen tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Bangunan Gedung 

Kantor Permanen 

0 0 

 

Dari jumlah gedung dan bangunan di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 1 4.253.909.333 

Rusak Ringan 0 0 

Rusak Berat 0 0 

 

 

 

2) Rumah Negara Golongan II  

Saldo Rumah Negara Golongan II pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 

Tahunan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp44.000.000,- (Empat puluh empat juta 

rupiah). Jumlah tersebut terdiri atas saldo awal sebesar Rp44.000.000,- (Empat 

puluh empat juta rupiah) mutasi tambah sebesar Rp1.228.803.214 (satu milyar 
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dua ratus dua puluh delapan juta delapan ratus tiga ribu dua ratus empat belas 

rupiah). mutasi kurang sebesar Rp0,- (nol rupiah). 

Mutasi tambah bangunan gedung kantor permanen tersebut meliputi: 

 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Rumah Negara Golongan II 

Tipe D Permanen 
1.228.803.214 0 

 

Mutasi kurang bangunan gedung kantor permanen tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Rumah Negara Golongan II 

Tipe D Permanen 
0 0 

 

Dari jumlah Rumah Negara Golongan II Tipe D Permanen di atas berdasarkan 

status kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp) 

Baik 3 1.228.803.214 

Rusak Ringan 1 44.000.000 

Rusak Berat 0 0 

 

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Akumulasi penyusutan gedung dan bangunan pada laporan penyusutan barang 

kuasa pengguna Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp 594.978.501,-(lima 

ratus sembilan puluh empat juta sembilan ratus tujuh puluh delapan ribu lima ratus 

satu rupiah). 

 

e. Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

Saldo Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan pada pada 

Laporan Barang Kuasa Pengguna per Tahunan Tahun Anggaran 2023  adalah 

sebesar Rp333.026.886 (tiga ratus tiga puluh tiga juta dua puluh enam ribu delapan 

ratus delapan puluh enam rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar 

Rp122.778.186 (seratus dua puluh dua juta tujuh ratus tujuh puluh delapn ribu 

seratus dalapan puluh enam rupiah), mutasi tambah sebesar Rp210.248.700 (dua 
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ratus sepuluh juta dua ratus empat puluh delapan ribu tujuh ratus rupiah), dan mutasi 

kurang sebesar Rp 0,-( nol rupiah). 

Rincian mutasi Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

adalah sebagai berikut: 

 

Mutasi tambah Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Aset Tetap yang tidak digunakan 

dalam Operasi Pemerintahan 
333.026.886 0 

 

Mutasi kurang Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi Pemerintahan 

tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakompatible 

(Rp) 

Ekstrakompatible 

(Rp) 

Aset Tetap yang tidak digunakan 

dalam Operasi Pemerintahan 
0 0 

 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 

Pemerintahan 

Akumulasi penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi 

Pemerintahan Tahunan tahun anggaran 2023 sebesar Rp122.307.606 (seratus 

dua puluh dua juta tiga ratus tujuh ribu enam ratus enam rupiah). 
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3. Barang Milik Negara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun    

Anggaran 2023 

a. BMN per akun neraca 

Nilai BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 

adalah sebesar Rp24.355.443.616 (dua puluh empat milyar tiga ratus lima puluh lima 

juta empat ratus empat puluh tiga ribu enam ratus enam belas rupiah), nilai BMN 

dimaksud disajikan berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca yaitu 

Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, dan Gedung dan Bangunan. 

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian sebagai 

berikut: 

No Nama Nilai Intra Nilai Ekstra Nilai Gabungan 

I Aset Lancar    

1 Barang Konsumsi 59.417.962 - - 

 Sub Jumlah (I) 59.417.962 - 59.417.962 

II Aset Tetap    

1 Tanah 14.642.622.000 - 14.642.622.000 

2 Peralatan dan Mesin 3.850.142.183 - 3.850.142.183 

3 Gedung dan Bangunan 5.526.712.547 - 5.526.712.547 

4 Lainnya 335.996.886 - 335.996.886 

 Sub Jumlah (II) 24.355.443.616 - 24.355.443.616 

TOTAL 22.694.019.114  22.694.019.114 

 

 

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

Tahunan tahun anggaran 2023 perkiraan Neraca adalah sebagai berikut: 

No Uraian Neraca 
Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan 

Rp Rp Rp 

I Aset Tetap    

1 Peralatan dan Mesin 3.029.928.478 - 3.724.689.359 

2 Gedung dan Bangunan 532.370.890 - 594.978.501 

3 
Aset tetap yang tidak 

digunakan 
122.307.606 - 122.307.606 

 Sub Jumlah (I) 3.684.606.974 - 3.684.606.974 
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b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan 

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan laporan 

keuangan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan Tahun Anggaran 2023 

perakun neraca adalah sebagai berikut: 

No Uraian Neraca Laporan Barang 
Laporan 

Keuangan 
Selisih 

1 Persediaan 59.372.687 59.372.687 - 

2 Tanah 14.642.622.000 14.642.622.000 - 

3 
Gedung dan 

Bangunan 
5.526.712.547 5.526.712.547 - 

4 Peralatan dan Mesin 3.850.142.183 3.850.142.183 - 

5 

Aset yang tidak 

digunakan dalam 

operasi pemerintahan 

335.966.886 335.966.886 - 

6 Akumulasi Penyusutan  3.684.606.974 3.684.606.974 - 

TOTAL  20.730.209.329 20.730.209.329 - 

    

 

Berdasarkan rekapitulasi data perbandingan nilai BMN tersebut di atas, tidak 

terdapat selisih penyajian nilai BMN antara laporan Barang dan laporan keuangan.  
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V. INFORMASI BMN LAINNYA  

1. Perkembanqan Nilai BMN  

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan ekstrakomptabel) 

selama 5(lima) periode laporan terakhir, dapat disajikan sebagai berikut: 

No Periode Laporan Nilai BMN 
Perkembangan 

Rupiah Persen 

1 2018 14.337.648.687 (137.362.587) 0,95 

2 2019 14.379.572.127 41.923.440 0,29 

3 2020 14.346.787.241 (32.784.886) 0,23 

4 2021 19.155.475.511 4.808.688.270 25.10 

5 2023 18.248.883.068 (906.592.443) (4.96) 

6 2023 20.730.209.329 2.481.326.261 13,59 

 

2. Informasi Pengelolaan BMN 

a. Penetapan Status Penggunaan BMN 

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaanya pada KPKNL 

Padangsidimpuan per Tahunan Tahun 2023 adalah sebagai berikut : 

No Uraian Neraca 

Sudah Ditetapkan 

Status 

Penggunaannya 

Belum Ditetapkan 

Status 

Penggunaannya 

1 Tanah 14.642.622.000 - 

2 Peralatan dan Mesin 3.328.142.183 522.109.694 

3 Gedung dan Bangunan 4.297.909.333 1.228.803.214 

4 Jalan Irigasi dan Jaringan - - 

5 Aset Tetap Lainnya - - 

 Jumlah 22.268.673.516 1.750.912.908 

Untuk BMN yang belum ditetapkan status penggunaannya tersebut akan 

dilaksanakan pada Tahunan Tahun 2024. 

b. Pengelolaan BMN 

No Uraian Penggunaan Pemanfaatan Pemindahtanganan Penghapusan Jumlah 

1 Dalam Proses Pengajuan ke 

Pengguna 
- - - - - 

2 Dalam Proses Pengajuan ke 

Pengelola 
- - 1 - - 

3 Dalam Proses ke Pengelola - - - -  

4 Selesai di Pengelola - - - - - 




